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ABSTRAK

Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang berpotensi menimbulkan komplikasi neuropati
dan berdampak pada kualitas hidup termasuk kepuasan seksual pasien. Kerusakan saraf perifer
akibat hiperglikemia kronis dapat mengganggu fungsi sensorik dan otonom yang berperan dalam
respons seksual, sehingga menurunkan kepuasan dalam hubungan intim. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara tingkat gangguan neuropati dengan kepuasan seksual pada
pasien Diabetes Melitus di ruang bangsal Rumah Sakit Prima Medika Pemalang. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional dengan pendekatan potong lintang. Sampel
berjumlah 50 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner skrining neuropati dan
kuesioner kepuasan seksual yang telah tervalidasi. Prosedur penelitian dilakukan melalui observasi
klinis, wawancara terstruktur, pengisian kuesioner, serta penelaahan rekam medis. Analisis data
dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan secara bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan mayoritas responden mengalami neuropati tingkat sedang dan kepuasan seksual
rendah. Uji statistik menunjukkan nilai r = —0,779 dengan p = 0,000, yang berarti terdapat
hubungan kuat, berlawanan arah, dan signifikan antara tingkat gangguan neuropati dan kepuasan
seksual. Disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat neuropati, semakin rendah kepuasan seksual
pasien. Temuan ini mengimplikasikan perlunya pendekatan pelayanan yang lebih holistik dengan
memperhatikan aspek neurologis dan seksual guna meningkatkan kualitas hidup pasien Diabetes
Melitus.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Neuropati Perifer, Kepuasan Seksual, Hiperglikemia kronis.

ABSTRACT
Diabetes Mellitus is a chronic disease that may lead to neuropathic complications and adversely
affect patients’ quality of life, including sexual satisfaction. Peripheral nerve damage resulting
from chronic hyperglycemia can impair sensory and autonomic functions involved in sexual
response, thereby reducing satisfaction in intimate relationships. This study aimed to analyze the
relationship between the severity of neuropathic impairment and sexual satisfaction among
patients with Diabetes Mellitus hospitalized at Prima Medika Hospital, Pemalang. This research
employed a quantitative analytic correlational design with a cross-sectional approach. A total of
50 respondents were recruited using a total sampling technique based on predetermined inclusion
and exclusion criteria. The instruments utilized included a validated neuropathy screening
guestionnaire and a validated sexual satisfaction questionnaire. Data collection procedures
involved clinical observation, structured interviews, questionnaire administration, and medical
record review. Data were analyzed using univariate analysis to describe respondents’
characteristics and bivariate analysis using Spearman’s rank correlation test with a significance
level of 0.05. The findings revealed that the majority of respondents experienced moderate
neuropathy and low sexual satisfaction. Statistical analysis demonstrated a correlation coefficient
of r = —0.779 with p = 0.000, indicating a strong, negative, and statistically significant
relationship between the severity of neuropathic impairment and sexual satisfaction. It can be
concluded that higher levels of neuropathy are associated with lower sexual satisfaction among
patients. These findings underscore the importance of a more holistic healthcare approach that
addresses both neurological and sexual health aspects to improve the overall quality of life of
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patients with Diabetes Mellitus.
Keywords: Diabetes Mellitus, Peripheral Neuropathy, Neuropathy Severity, Sexual Satisfaction.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang
menempati posisi teratas dalam beban penyakit global setelah penyakit kardiovaskular,
kanker, dan penyakit pernapasan kronis (Puspitasari et al., 2024). Menurut data Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2021 terdapat sekitar 537 juta orang dewasa (usia
20-79 tahun) yang hidup dengan DM, setara dengan 1 dari 10 orang dewasa di seluruh
dunia. Angka ini diproyeksikan meningkat menjadi 643 juta pada 2030 dan 783 juta pada
2045 menurut International Diabetes Federation (IDF) Diabetes Atlas 2021. Peningkatan
prevalensi DM global dipengaruhi oleh urbanisasi, pola makan tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, dan penuaan populasi. WHO mencatat bahwa DM menyebabkan 1,5 juta
kematian langsung setiap tahun dan merupakan faktor risiko utama serangan jantung,
stroke, kebutaan, gagal ginjal, hingga amputasi ekstremitas bawah (WHO, 2023).

Pada negara Indonesia, prevalensi DM terus meningkat. IDF melaporkan bahwa pada
2021 Indonesia menempati peringkat ke-5 jumlah penderita DM tertinggi di dunia, dengan
prevalensi 11% pada populasi dewasa (Nguyen et al., 2022). Riskesdas 2018 mencatat
prevalensi DM pada usia >15 tahun sebesar 2,0%, meningkat menjadi 3,5-4% pada
Riskesdas 2023, setara dengan lebih dari 10 juta penderita, dengan DM tipe 2 sebagai
bentuk dominan (Kemenkes RI, 2023). IDF memperkirakan jumlah penderita DM di
Indonesia mencapai 19,5 juta pada 2021, menempatkannya di posisi ke-6 terbanyak di
dunia (IDF, 2021).

Fenomena lokal menunjukkan kecenderungan yang serupa. Jawa Tengah melaporkan
prevalensi DM 1,8% pada 2018, meningkat menjadi 2,5% pada 2023 (Dinkes Jateng,
2023). Di Kabupaten Pemalang, data RS Prima Medika Pemalang menunjukkan kenaikan
kunjungan pasien DM sebesar 20% per tahun sejak 2020. Selain meningkatnya prevalensi,
sebagian besar pasien datang dengan komplikasi kronis, terutama neuropati diabetik,
akibat keterlambatan deteksi dan pengendalian gula darah yang kurang optimal.

Neuropati diabetik merupakan komplikasi kronis DM yang paling sering terjadi,
ditandai kerusakan saraf perifer dan otonom akibat hiperglikemia kronis. Kondisi ini
menyebabkan nyeri, parestesia, dan gangguan fungsi otonom, termasuk gangguan seksual
seperti disfungsi ereksi pada pria dan penurunan gairah serta kesulitan orgasme pada
wanita (Budi et al., 2022). Studi Barbagallo (2020) menegaskan bahwa gangguan ini
terkait perubahan vaskular dan saraf pada organ genital. Gobena (2023) menunjukkan
bahwa kontrol glikemik yang buruk meningkatkan kejadian disfungsi seksual pada pasien
pria.

Penelitian sebelumnya di Indonesia menunjukkan faktor usia, HbAlc, lama
menderita DM dan kemampuan self-management memiliki hubungan signifikan dengan
fungsi seksual, sementara faktor psikologis tidak selalu diperhitungkan (Puspitasari, 2024).
Namun, studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara mendalam dengan lima
pasien DM di RS Prima Medika Pemalang menunjukkan bahwa aspek emosional dan
relasional sangat dirasakan pasien, termasuk rasa malu, menurunnya kepercayaan diri, dan
dampak pada keharmonisan rumah tangga. Temuan ini menegaskan adanya research gap
karena sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengendalian glukosa dan
komplikasi fisik, sedangkan aspek psikososial dan kualitas hidup, khususnya kepuasan
seksual, kurang dieksplorasi.

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan multidimensional yang
mengkaji hubungan antara tingkat gangguan neuropati dengan kepuasan seksual pasien
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DM, termasuk dampak fisik, psikologis, dan relasional. Penelitian ini memberikan
kontribusi baru bagi pengembangan ilmu keperawatan dan kedokteran, terutama dalam
strategi intervensi holistik untuk pasien DM, yang tidak hanya menekankan kontrol gula
darah tetapi juga meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh.

Berdasarkan fenomena global, prevalensi nasional dan lokal, serta hasil studi
pendahuluan, terlihat bahwa neuropati diabetik memberikan dampak signifikan terhadap
kualitas hidup pasien, termasuk fungsi seksual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat gangguan neuropati dengan kepuasan seksual
pada pasien Diabetes Mellitus di Ruang Bangsal RS Prima Medika Pemalang, sehingga
dapat menjadi dasar pengembangan intervensi klinis dan edukasi yang lebih terarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat gangguan
neuropati dengan kepuasan seksual pada pasien diabetes melitus. Variabel penelitian
terdiri dari variabel independen, vyaitu tingkat gangguan neuropati yang dinilai
menggunakan Michigan Neuropathy Screening Instrument (MNSI) dan Toronto Clinical
Neuropathy Score (TCNS), serta variabel dependen, yaitu kepuasan seksual pasien yang
diukur menggunakan International Index of Erectile Function (IIEF) untuk pria dan
Female Sexual Function Index (FSFI) untuk wanita. Instrumen MNSI terdiri dari
kuesioner gejala dan pemeriksaan fisik yang menilai sensasi, refleks, dan kondisi kulit
kaki, dengan validitas dan reliabilitas tinggi (Feldman et al.,, 2020). TCNS menilai
keparahan neuropati berdasarkan gejala, tanda klinis, dan pemeriksaan neurologis,
memberikan skor numerik mulai dari ringan, sedang, hingga berat (Bril & Perkins, 2021).
Sementara itu, IIEF dan FSFI telah divalidasi secara internasional dan terbukti reliabel
untuk mengukur kepuasan seksual, dengan kategori skor rendah, sedang, dan tinggi (Rosen
et al., 2020; Wiegel et al., 2021).

Populasi penelitian mencakup seluruh pasien diabetes melitus yang menjalani
perawatan di ruang bangsal RS Prima Medika Pemalang, dengan jumlah sekitar 50 orang
per bulan. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik total
sampling sehingga semua pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia
berpartisipasi dijadikan sampel. Kriteria inklusi meliputi pasien Diabetes Melitus tipe 2,
usia 30-65 tahun, sudah menikah, dirawat di bangsal, mengalami gejala neuropati, aktif
secara seksual dalam 3 bulan terakhir, mampu berkomunikasi dengan baik, dan bersedia
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan komplikasi
akut DM, gangguan kognitif atau mental, penyakit lain yang memengaruhi fungsi seksual,
penggunaan obat yang memengaruhi fungsi seksual, kelainan atau infeksi genital, serta
pasien yang tidak bersedia menjadi responden atau mengundurkan diri.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi klinis, wawancara terstruktur,
pengisian kuesioner, dan dokumentasi data klinis. Observasi klinis dilakukan untuk
menilai tanda-tanda neuropati sensorik dan otonom, termasuk refleks, sensitivitas terhadap
sentuhan dan nyeri, serta respons jantung terhadap perubahan posisi, menggunakan MNSI
dan TCNS. Wawancara terstruktur dilakukan untuk menggali pengalaman pasien terkait
kepuasan seksual menggunakan IIEF dan FSFI, dengan pendekatan sopan dan menjaga
privasi pasien. Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri atau dibimbing bila
diperlukan, untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan terstandar. Dokumentasi
data klinis meliputi riwayat penyakit, durasi diabetes, penggunaan obat, dan komplikasi
yang dialami pasien.

Penelitian ini dilaksanakan di ruang bangsal rumah sakit di Kabupaten Pemalang,
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dengan pertimbangan aksesibilitas pasien dan fasilitas pendukung. Seluruh prosedur
penelitian telah melalui proses persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian RS Prima
Medika Pemalang, dan setiap partisipan menandatangani informed consent untuk
memastikan kepatuhan terhadap standar etika penelitian, termasuk menjaga privasi,
kerahasiaan, dan kenyamanan pasien.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat
gangguan neuropati, dan tingkat kepuasan seksual dalam bentuk frekuensi, persentase,
mean, median, dan standar deviasi sesuai jenis data. Analisis bivariat digunakan untuk
menguji hubungan antara tingkat neuropati dan kepuasan seksual. Pemilihan uji statistik
disesuaikan dengan jenis data dan distribusi variabel. Pearson correlation digunakan jika
data berdistribusi normal dan berskala interval/rasio, sedangkan Spearman rank correlation
digunakan jika data berskala ordinal atau tidak berdistribusi normal, dengan tingkat
signifikansi o = 0,05. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
variabel independen dan dependen.

Dengan rancangan metode penelitian ini, diharapkan data yang diperoleh valid,
reliabel, dan mencerminkan kondisi nyata pasien diabetes melitus di ruang bangsal RS
Prima Medika Pemalang, sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah yang bermanfaat
dalam praktik klinis dan pelayanan kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di ruang bangsal Rumah Sakit Prima Medika Pemalang,
rumah sakit swasta rujukan di Kabupaten Pemalang yang menyediakan layanan rawat inap
untuk pasien dengan penyakit kronis, khususnya Diabetes Melitus. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada tingginya jumlah pasien Diabetes Melitus dan variasi tingkat
gangguan neuropati yang dialami, sehingga memungkinkan pengumpulan data yang
representatif. Lingkungan bangsal yang kondusif serta dukungan tenaga kesehatan
mempermudah proses pengumpulan data melalui observasi dan pengisian kuesioner.
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dianalisis berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, lama
menderita Diabetes Melitus, dan riwayat komplikasi. Tabel berikut menunjukkan distribusi
masing-masing variabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi
n %
26-35 tahun 0 0
(Dewasa Awal)
3645 tahun 20 40
(Dewasa Akhir)
46-55 tahun 24 52
(Lansia Awal)
56—65 tahun 6 8
(Lansia Akhir)
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)

Mayoritas responden berada pada kelompok usia 46-55 tahun (52%), diikuti 36-45
tahun (40%). Kondisi ini menunjukkan dominasi usia dewasa akhir hingga lansia awal
yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami komplikasi Diabetes Melitus, termasuk
gangguan neuropati dan penurunan kepuasan seksual.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi
n %
Laki-laki 25 50
Perempuan 25 50
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)
Distribusi jenis kelamin seimbang (50% laki-laki, 50% perempuan), sehingga
analisis hubungan gangguan neuropati dan kepuasan seksual tidak bias terhadap salah satu

jenis kelamin.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi
n %
SD 7 14
SMP 10 20
SMA 25 50
Perguruan Tinggi 8 16
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)
Sebagian besar responden berpendidikan SMA (50%), menunjukkan kemampuan
memahami informasi kesehatan relatif baik yang dapat memengaruhi persepsi terhadap

kepuasan seksual.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Diabetes Melitus

Lama DM Frekuensi
n %
< 5 tahun 20 40
5-10 tahun 20 40
> 10 tahun 10 20
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)
Sebagian besar responden telah hidup dengan Diabetes Melitus selama kurang dari
10 tahun (80%), yang berpotensi mengalami komplikasi neuropati ringan hingga sedang.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Riwayat Komplikasi
Diabetes Melitus

Riwayat Frekuensi
Komplikasi DM n %
Ya 22 44
Tidak 28 56
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)
Sebanyak 44% responden memiliki riwayat komplikasi, yang relevan dengan potensi
penurunan fungsi seksual.

Analisis Univariat
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Gangguan Neuropati

Gangguan Frekuensi
Neuropati n %
0—2 = Normal 15 30
3-5 =Ringan 17 34
6—8 = Sedang 18 36
>9 = Berat 0 0
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)
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Mayoritas responden mengalami gangguan neuropati sedang (36%), menunjukkan
sebagian pasien telah mulai merasakan gejala saraf perifer, seperti kesemutan atau nyeri,
yang dapat memengaruhi kepuasan seksual.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Kepuasan Seksual

Kepuasan Seksual Frekuensi
n Y%
Rendah (skor 0-10) 20 40
Sedang (skor 11-20) 16 32
Tinggi (skor >21) 14 28
Total 50 100

Sumber : Olah Data Peneliti (2026)

Mayoritas responden berada pada kategori rendah hingga sedang (72%),
menunjukkan adanya permasalahan kepuasan seksual pada pasien Diabetes Melitus.
Analisis Bivariat
Tabel 8. Hubungan Tingkat Gangguan Neuropati Dengan Kepuasan Seksual Pada Pasien Diabetes

Melitus Di Ruang Bangsal RS Prima Medika Pemalang

-
Gangguan K;ff;é{.jain' r value

""""" Rendah Sedang

Tinggi Total

-0,779 0,000
V LY 0%, 12 15
Normal 0(0%)  3(20%) (80%)  (100%)

4 13 0 17
(23,5%) (76,5%) (0%) (100%)
(ss],g%) 0(0%) (11,21%) (1c:08*3';,)
Berat 0(0%)  0(0%)  0(0%)  0(0%)
Total (432&} (B;Eﬂ:) (2‘;‘:&) (105;)0/0)
Sumber : Olah Data Peneliti (2026)

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan r = —0,779 dengan p-value = 0,000,
menandakan hubungan negatif yang kuat dan signifikan. Semakin tinggi tingkat gangguan
neuropati, semakin rendah kepuasan seksual pasien.

Pembahasan
Karakteristik Responden
Umur

Analisis karakteristik umur menunjukkan mayoritas responden berada pada
kelompok usia 46-55 tahun, diikuti kelompok 36-45 tahun, sementara usia 56-65 tahun
hanya sedikit dan tidak ada responden pada kelompok 26-35 tahun. Distribusi ini
menegaskan bahwa pasien Diabetes Mellitus yang diteliti umumnya berada pada fase
dewasa akhir hingga awal lansia, kelompok yang secara biologis lebih rentan terhadap
komplikasi kronis, termasuk neuropati dan gangguan fungsi seksual. Kondisi ini sejalan
dengan literatur yang menyebutkan bahwa penuaan meningkatkan risiko kerusakan saraf
akibat akumulasi stres oksidatif dan penurunan sensitivitas insulin, sehingga komplikasi
diabetes cenderung lebih berat seiring bertambahnya usia (Purnomo, 2025).

Temuan ini konsisten dengan studi Mawaddah (2025) yang menunjukkan usia di atas
46 tahun mendominasi pasien dengan neuropati diabetik. Selain itu, studi Dilixiati (2024)
menekankan bahwa risiko gangguan seksual pada pasien diabetes meningkat seiring usia,
terutama ketika disertai komplikasi seperti neuropati. Dengan demikian, dominasi
kelompok usia dewasa akhir dan lansia awal bukan hanya deskriptif, tetapi memiliki
implikasi Klinis signifikan, menuntut perhatian khusus pada pemantauan komplikasi dan
intervensi untuk mempertahankan kualitas hidup pasien.

Tidak adanya responden pada usia dewasa awal kemungkinan mencerminkan

epidemiologi lokal Diabetes Mellitus tipe 2, yang umumnya muncul pada usia lebih tua.

Ringan

Sedang
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Namun, tren global menunjukkan peningkatan kasus diabetes pada usia lebih muda akibat
obesitas dan gaya hidup kurang sehat, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian di masa
mendatang (Alfageeh, 2024).

Jenis Kelamin

Distribusi responden seimbang antara laki-laki dan perempuan (50%-50%)
memberikan kesempatan untuk menilai dampak gangguan neuropati pada kepuasan
seksual secara adil. Secara klinis, disfungsi seksual terkait diabetes dapat terjadi pada
kedua jenis kelamin, meskipun manifestasinya berbeda. Pria cenderung mengalami
disfungsi ereksi dan penurunan libido akibat neuropati dan gangguan vaskular (Terkes,
2024), sementara perempuan dapat mengalami penurunan gairah, kesulitan lubrikasi, dan
orgasme yang kurang memuaskan (Hashim, 2023).

Keseimbangan gender ini mendukung pendekatan analisis yang holistik,
memungkinkan penelitian melihat perbedaan pola pengalaman seksual antarjenis kelamin
serta memberikan generalisasi yang lebih luas terkait dampak neuropati terhadap kualitas
hidup pasien.

Pendidikan

Mayoritas responden berpendidikan SMA (50%), diikuti SMP, perguruan tinggi, dan
SD. Tingkat pendidikan memengaruhi literasi kesehatan, yang penting untuk memahami
komplikasi, pengelolaan diri, dan kepatuhan terhadap pengobatan (Mandasari, 2023).
Individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung mampu mengikuti instruksi perawatan
dengan lebih baik dan mengendalikan gula darah secara efektif (Liao, 2023), sementara
mereka dengan pendidikan rendah membutuhkan pendekatan edukasi yang lebih sederhana
dan interaktif (Fauza, 2025). Variasi ini menekankan perlunya strategi komunikasi
kesehatan yang adaptif agar semua pasien dapat memahami risiko komplikasi dan menjaga
kualitas hidup mereka, termasuk aspek kepuasan seksual.

Lama Menderita Diabetes Mellitus

Sebagian besar responden telah hidup dengan diabetes selama 5-10 tahun (40%) atau
lebih dari 10 tahun (20%), menunjukkan paparan jangka menengah hingga panjang
terhadap penyakit kronis. Durasi penyakit yang lebih lama berisiko tinggi menimbulkan
neuropati diabetik dan komplikasi lain yang dapat memengaruhi kualitas hidup, termasuk
kepuasan seksual (Panjaitan, 2023; Nasibu, 2025). Paparan hiperglikemia kronis
menimbulkan kerusakan saraf perifer melalui stres oksidatif dan perubahan vaskular, yang
memengaruhi fungsi sensorik dan otonom (Sabari, 2022). Oleh karena itu, durasi penyakit
menjadi indikator penting dalam menilai risiko gangguan neurologis dan dampaknya
terhadap fungsi seksual pasien.

Riwayat Komplikasi Diabetes Mellitus

Hampir setengah responden (44%) memiliki riwayat komplikasi, termasuk neuropati
diabetik. Komplikasi ini menunjukkan fase penyakit yang lebih kompleks dan berisiko
mengganggu fungsi seksual melalui kerusakan saraf otonom dan periferal (Hamdi, 2024;
Van, 2022). Temuan ini memperkuat urgensi manajemen holistik, termasuk deteksi dini
komplikasi, pengendalian glikemik, dan intervensi yang mempertimbangkan kualitas
hidup secara keseluruhan.

Hasil Analisis Bivariat
Gangguan Neuropati

Mayoritas pasien mengalami gangguan neuropati ringan hingga sedang (70%).
Distribusi ini sejalan dengan literatur global yang menunjukkan prevalensi neuropati
diabetik pada pasien diabetes sekitar 30-50% (Kulasena, 2023). Meski tidak ada kasus
neuropati berat, hal ini memberikan peluang intervensi dini untuk mencegah progresi
kerusakan saraf. Neuropati otonom dapat mengganggu respon seksual, seperti disfungsi
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ereksi pada pria atau gangguan lubrikasi pada perempuan (Simani, 2023). Temuan ini
mendukung teori progresif penyakit kronis, di mana hiperglikemia jangka panjang
merusak saraf dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan pasien, termasuk kepuasan
seksual.

Kepuasan Seksual

Hampir setengah responden melaporkan kepuasan seksual rendah (40%), sementara
32% berada pada kategori sedang. Temuan ini konsisten dengan laporan global bahwa
sekitar 61,4% pasien diabetes mengalami disfungsi seksual (Gebeyehu, 2025). Faktor
biologis (neuropati, gangguan vaskular), psikologis (stres, kecemasan), dan sosial
(dukungan pasangan) berinteraksi kompleks memengaruhi kepuasan seksual (De Silva,
2022). Kombinasi gangguan saraf, durasi penyakit, dan faktor psikososial diduga menjadi
penyebab dominan rendahnya kepuasan seksual pada populasi ini.

Hubungan Gangguan Neuropati dan Kepuasan Seksual

Analisis bivariat menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara tingkat
gangguan neuropati dan kepuasan seksual (Spearman r = —0,779, p = 0,000). Semakin
berat neuropati, semakin rendah kepuasan seksual pasien. Pasien dengan neuropati normal
cenderung memiliki kepuasan seksual tinggi, sedangkan pasien dengan neuropati sedang
sebagian besar melaporkan kepuasan rendah. Hasil ini konsisten dengan temuan global dan
lokal, yang menekankan neuropati sebagai faktor utama disfungsi seksual pada pasien
diabetes (Rogoznica, 2023; Maulana, 2025; Karyati et al., 2022).

Secara klinis, gangguan neuropati memengaruhi sensasi dan fungsi otonom,
mengurangi kenikmatan seksual, dan menimbulkan kecemasan terkait performa seksual.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan seksual adalah indikator penting kualitas hidup yang
sering terabaikan dalam perawatan pasien diabetes (Ilaslan, 2024). Temuan ini
menekankan perlunya integrasi aspek kesehatan seksual dalam manajemen diabetes untuk
meningkatkan kesejahteraan pasien secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat gangguan neuropati dengan
kepuasan seksual pada pasien Diabetes Melitus di ruang bangsal RS Prima Medika
Pemalang, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 46—
55 tahun (52%) dengan distribusi jenis kelamin seimbang antara laki-laki dan perempuan
(50% masing-masing) serta latar belakang pendidikan SMA (50%). Sebagian besar pasien
telah menderita Diabetes Melitus kurang dari 5 tahun maupun 5-10 tahun (masing-masing
40%) dan 44% memiliki riwayat komplikasi, sehingga berada pada kelompok berisiko
mengalami gangguan neuropati dan penurunan kualitas hidup. Analisis univariat
menunjukkan bahwa tingkat gangguan neuropati terbanyak berada pada kategori sedang
sebanyak 18 responden (36%), diikuti kategori ringan 17 responden (34%), dan kategori
normal 15 responden (30%), sementara tidak ditemukan kasus neuropati berat. Pada
kepuasan seksual, sebagian besar responden berada pada kategori rendah 20 responden
(40%), diikuti sedang 16 responden (32%) dan tinggi 14 responden (28%).

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman’s rho menunjukkan adanya
hubungan yang kuat, berlawanan arah, dan signifikan secara statistik antara tingkat
gangguan neuropati dengan kepuasan seksual, dengan nilai r = —0,779 dan p-value = 0,000
(p < 0,01), yang menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat gangguan neuropati, semakin
rendah kepuasan seksual pasien.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar tenaga kesehatan melakukan pemantauan
rutin terhadap gejala neuropati pada pasien Diabetes Melitus serta memberikan intervensi
yang dapat meningkatkan kualitas hidup, termasuk kepuasan seksual. Penelitian
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selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
kepuasan seksual untuk strategi penanganan yang lebih menyeluruh.
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